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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Total pendapatan usahatani hortikultura di Kecamatan Mooat Kabupaten 

Bolaang Mongondow Timur sebesar Rp. 10.869.868. 

2.  Agrowisata D’Mooat Strawberi berdampak positif terhadap pendapatan rumah 

tangga petani hortikultura dengan kontribusi 19% dari total pendapatan rumah 

tangga petani hortikultura yang berada di Kecamatan Mooat, Kabupaten 

Bolaang Mongondow Timur, Sulawesi Utara. 

5.2 Saran 

1.   Dampak Agrowisata D’Mooat Strawberi pada Peningkatan Pendapatan 

Rumah Tangga Petani Hortikultura tentu sangat tinggi. Meskipun demikian, 

jumlah tersebut tidak merata dirasakan oleh rumah tangga petani 

hortikultura. Sumber pengahasilan yang besar tersebut hanya dirasakan oleh 

beberapa rumah tangga saja, terlebih hanya dapat dirasakan oleh rumah 

tangga petani yang mempunyai modal yang tergolong cukup besar.  

2.  Mengatasi permasalahan tersebut, terdapat peran penting oleh petani, 

pemerintah dan juga pengelola Agrowisata. Petani hortikultura diharapkan 

mampu memanfaatkan peluang usaha yang ada meskipun hanya berusaha 

kecil-kecilan. Sementara itu pemerintah berperan penting dalam 

membangun wilayah guna mendukung peningkatan jumlah pendapatan 

petani hortikultura. Sedangkan pengelola Agrowisata diharapkan agar terus 

meningkatkan pelayanan serta fasilitas Agrowisata agar dapat menarik lebih 

banyak pengunjung. 
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